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RINGKASAN
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TERHADAP KEKUATAN TARIK, FATIK DAN STRUKTUR MIKRO
PADA BAJA HQ 705
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Sugiarto; Dibimbing Oleh Ir. Helmy Alian, M.T

THE EFFECT OF TEMPERATURE ON AUSTEMPERING PROCESS FOR
TENSILE STRENGTH, FATIGUE AND MICRO STRUCTURE ON HQ 705
STELL

xxvi + 36 halaman, 15 gambar, 6 tabel, 20 lampiran

Ringkasan

Dalam penggunaannya di bidang teknik pemilihan bahan logam yang sesuai
dengan keperluan aplikasi dalam hal kekuatan, kekerasan, kekuatan lelah,
ketahanan korosi dan sebagainya sehingga dalam pemakaiannya akan
memberikan hasil yang optimal sangatlah penting. Sifat-sifat yang diperlukan di
dalam aplikasi sangat dipengaruhi oleh struktur bahan tersebut, sedangkan
struktur yang terbentuk dipengaruhi oleh komposisi kimia, teknik atau proses
pembuatan serta proses perlakuan panas yang diberikan kepada logam tersebut.
Salah satu proses untuk menghasilkan logam yang sesuai kebutuhan yaitu

austempering.

Proses austempering adalah transformasi isothermal dari baja pada temperatur
diantara fase perlit dan fase martensit. Temperatur transformasi isotermal lebih
rendah dari pada temperatur perlit tetapi lebih besar dari temperatur awal
martensit. Perlakuan panas menghasilkan berbagai jenis struktur mikro bainit,
tergantung pada temperatur dan waktu perawatan. Proses austempering
bertujuan untuk meningkatkan kekuatan logam dan mempertahankan sifat
keuletan logam. Proses austempering yang dilakukan menggunakan variasi
temperatur 320°C, 350°C dan 380°C. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui pengaruh variasi temperatur pada proses austempering terhadap

kekuatan tarik, fatik dan struktur mikro material.



Hasil penelitian menunjukan bahwa variasi temperatur pada proses
austempering mempengaruhi kekuatan tarik, fatik dan struktur mikro pada baja
HQ 705. Hasil pengujian tarik menunjukan setelah proses austempering nilai
kekuatan tarik semakin meningkat sedangkan renggangannya semakin menurun.
Pada pengujian fatik, siklus yang dihasilkan setelah proses austempering
semakin menurun dibandingkan sebelum dilakukan proses austempering.
Pengamatan struktur mikro setelah dilakukan proses austempering terlihat fase
bainit terbentuk dengan presentase yang berbeda-beda. Pada suhu 380°C

presentase fase bainit terbentuk sebesar 68,82%.

Kata Kunci : austempering, baja HQ 705, variasi temperatur, sifat mekanik,
struktur mikro.

Kepustakaan :14 (1991 -2014)



SUMMARY

THE EFFECT OF TEMPERATURE ON AUSTEMPERING PROCESS FOR
TENSILE STRENGTH, FATIGUE AND MICRO STRUCTURE ON HQ 705
STELL

Scientific papers such as theses, September 2016

Sugiarto; Supervised by Ir. Helmy Alian, M.T
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Summary

Inits use in the field of metal selection techniques in accordance with application
requirements in terms of strength, hardness, fatigue strength, corrosion
resistance and so that in its use it will provide optimal results is very important.
The properties required in the application are greatly influenced by the structure
of the material, while the structure formed is influenced by the chemical
composition, technique or manufacturing process and the heat treatment process
given to the metal. One of the processes to produce metal that is needed is

austempering.

The austempering process is the isothermal transformation of steel at
temperatures between the pearlite phase and the martensite phase. The
isothermal transformation temperature is lower than the pearlite temperature but
is greater than the initial temperature of the martensite. The heat treatment
produces various types of bainite microstructure, depending on the temperature
and time of treatment. The austempering process have purpose to increase the
strength of the metal and maintain the metal's ductility. The austempering
process is carried out using temperature variations of 320°C, 350°C dan 380°C.
The purpose of this study was to determine the effect of temperature variations
on the austempering process on tensile strength, fatigue and microstructure of

the material.



The results showed that variations of temperature in the austempering process
affect the tensile strength, fatigue and microstructure of HQ 705 steel. Tensile
test results show that after the austempering process the value of tensile strength
increases while the strain decreases. In fatigue testing, the cycle generated after
the austempering process decreases compared to before the austempering
process. Observation of the microstructure after the austempering process is seen
the bainite phase is formed with different percentages. At 380 ° C the percentage

of bainite phase was formed at 68.82%.

Keywords : austempering, HQ 705 Steel, variations of temperature, mechanical

properties, micro structure.

Literature : 14 (1991 —2014)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Besi dan baja merupakan sumber yang paling banyak dipakai sebagai
bahan industri, ditinjau dari sisi nilai ekonominya, tidak hanya itu yang paling
penting adalah sifat besi dan baja yang bervariasi, yaitu bahwa besi dan baja
sendiri mempunyai sifat dari yang paling lunak dan mudah diproses sampai yang
paling keras dan tajam pun digunakan untuk menghasilkan berbagai macam
kebutuhan dapat dibuat dengan berbagai bentuk. Dari unsur besi dan baja
bentuk-bentuk struktur logam dapat diubah, inilah penyebabnya mengapa besi
dan baja disebut material yang kaya dengan bermacam-macam sifat.
Pembahasan awalnya adalah struktur mikro besi dan baja, dimana unsur paduan
utamanya adalah karbon (Surdia & Saito, 2000).

Dalam penggunaannya di bidang teknik pemilihan logam agar sesuai
dengan keperluan dengan penggunaannya dalam hal kekuatan lelah, kekuatan,
ketahanan korosi, kekerasan dan lainnya sehingga dalam pemanfaatannya dapat
memberikan hasil yang optimal sangatlah penting. Dalam pengaplikasiannya
struktur bahan logam menentukan sifat-sifat bahan logam, sedangkan untuk
struktur yang terbentuk dipengaruhi oleh teknik pembentukan atau proses
pembuatan, strukur kimia serta proses-proses perlakuan panas yang dilakukan
kepada logam tersebut.

Perlakuan panas (heat treatment) merupakan suatu proses dimana material
dipanaskan dan didinginkan untuk mengubah struktur mikro pada material
tersebut, hal ini berkaitan dengan sifat mekanik yang akan berubah seiring
berubahnya struktur mikro material. Salah satu proses perlakuan panas yang
biasa digunakan untuk merubah struktur mikro material adalah austempering
(Hayrynen, K.L., Brandenberg.K.R. and Keeough., 2002).



Austempering adalah suatu proses transformasi isothermal yang terjadi
pada baja di temperatur diantara fase martensite dan fase perlit. Pada penelitian
kali ini akan dilihat sifat mekanik kekerasan dari proses austempering, maka
akan divariasikan temperatur austempering pada penelitian ini. Maka penelitian
ini akan mengangkat judul “Pengaruh Temperatur pada Proses
Austempering Terhadap Kekuatan Tarik, Fatik dan Struktur Mikro pada
Baja HQ 705”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh variasi
temperatur saat proses austempering terhadap kekuatan Tarik, Fatik dan struktur

mikro material.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan — batasan masalah yang penulis batasi dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Spesimen yang digunakan adalah HQ 705.

2. Variasi temperatur austempering (320°C, 350°C, 380°C).

3. Waktu austempering 60 menit.

1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Memahami dan menganalisa perubahan sifat mekanik baja HQ 705

setelah melalui proses austempering dengan variasi temperatur.

Universitas Sriwijaya



2. Membandingkan nilai tahanan fatik, kekuatan tarik dan struktur mikro

pada baja HQ 705 setelah dan sebelum melalui proses austempering.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Sebagai kontribusi pengetahuan untuk mahasiswa khususnya teknik
mesin dan civitas akademika untuk mengetahui perubahan sifat
mekanik baja HQ 705 setelah proses austempering.

2. Memberikan mahasiswa bekal untuk menghadapi dunia kerja yang

akan datang.

1.6 Metode Penelitian

Metode penulisan yang digunakan dalam proses penulisan skripsi ini
adalah:

1. Studi Literatur

2. Perancangan dan Pembuatan
3. Pengujian Laboratorium
4

. Analisa Data.

1.7 Sistematika Penulisan

Pada penelitian skripsi ini, sistematika penulisan yang ada terdiri dari bab

— bab yang berkaitan satu sama lain dimana pada masing — masing bab tersebut

Universitas Sriwijaya



terdapat uraian dan gambaran yang mencakup seluruh pembahasan pada

penelitian ini. Adapun bab — bab tersebut diantaranya:

BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

BAB 5

Universitas Sriwijaya

Pendahuluan
Membahas latar belakang penelitian, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka
Membahas mengenai dasar teori yang digunakan
dalam penelitian yang dilakukan.

Metodologi Penelitian
Membahas mengenai diagram alir penelitian, alat
dan bahan yang digunakan untuk penelitian ini

dan prosedur penelitian.

Pembahasan
Membahas pengolahan data yang didapat dari
penelitian serta menganalisa data hasil penelitian

tersebut.

Kesimpulan dan Saran
Membahas kesimpulan yang didapat dari analisa
pengolahan data setelah melakukan penelitian,

serta memberikan saran untuk kedepannya.
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